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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami tangga nada pentatonik blues dan 

implementasinya pada musik vokal serta menjabarkan langkah-langkah dan hasil 

implementasi tangga nada pentatonik blues pada lagu Mimpi. Pemahaman 

dilakukan dengan melatih tangga nada pentatonik blues sebagai bahan vocalizing. 

Tangga nada pentatonik merupakan salah satu referensi variasi improvisasi yang 

relatif sederhana karena dapat lebih mudah diimplementasikan dalam berbagai 

progresi akord. Dasar tangga nada pentatonik yang digunakan adalah pentatonik 

mayor dan pentatonik minor. Dalam resital ini terdapat beberapa sumber data yang 

digunakan, yaitu melalui sumber pustaka, diskografi, dan webtografi, serta 

eksplorasi yang digunakan penulis dengan cara latihan pernapasan, latihan tangga 

nada, dan juga latihan teknik vokal yang berhubungan dengan lagu tersebut. 

Penelitian ini menemukan bahwa tangga nada pentatonik dapat diimplementasikan 

pada lagu Mimpi. Implementasi tersebut dapat diwujudkan dengan cara 

improvisasi/ mengembagkan melodi, akord, dan ritme aslinya dengan tangga nada 

pentatonik blues, contohnya pada melodi reff lagu yang semula menggunakan 

tangga nada diatonis mayor, menjadi tangga nada pentatonik dan di tambahkan oleh 

blue note dengan tujuan menciptakan nuansa yang baru pada lagu tersebut. 

 

 

Kata Kunci  : Implementasi, tangga nada, pentatonik blues.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Musisi saat ini memiliki akses yang tak terbatas untuk memperluas 

pengetahuan dan keterampilan bermusik. Pada saat ini musisi bisa belajar secara 

otodidak melalui Youtube, jam session, ataupun latihan mandiri. Dari kegiatan 

dan sumber referensi ini, para musisi banyak belajar teknis dan teori musik untuk 

mendukung keterampilan. Salah satunya adalah tangga nada. Tangga nada 

adalah kumpulan nada-nada dalam satu oktaf nada (delapan nada) yang terdiri 

dari interval dan membentuk musik (Gill & Purves, 2009). Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia tangga nada adalah peraturan nada yang menaik-naik 

bunyinya (Kemendikbud, n.d). Tangga nada adalah susunan nada-nada secara 

alphabetis yang disusun ke atas, dari nada terendah ke nada tertinggi, maupun ke 

bawah, dari nada tertinggi ke nada terendah. Tangga nada memiliki banyak jenis, 

tangga nada yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah tangga nada 

pentatonik. 

Tangga nada pentatonik merupakan salah satu referensi variasi 

improvisasi yang relatif sederhana karena dapat lebih mudah diimplementasikan 

dalam berbagai progresi akord. Dasar tangga nada pentatonik yang digunakan 

adalah pentatonik mayor dan pentatonik minor. Unsur-unsur pada pentatonik 

mayor terdiri dari nada do-re-mi-sol-la dan pentatonik minor terdiri dari la-do-

re-mi-sol atau do-ri-fa-sol-sa. Apabila dilihat segi kompleksitasnya, penggunaan 
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tangga nada pentatonik dalam improvisasi sangat berbeda dengan penggunaan 

bahan improvisasi yang lain. Oleh sebab itu, tangga nada pentatonik cenderung 

memiliki fleksibilitas dalam penggunaannya pada setiap akor yang digunakan. 

Lagu “Mimpi” adalah lagu ciptaan Teddy Sudjaja yang dirilis pada tahun 

1989 oleh Anggun C Sasmi dalam album Mimpi. Lagu ini menjadi lagu yang 

khas (signature song) dari Anggun di Indonesia, selain lagu “Tua Tua Keladi”. 

Lagu ini rutin dibawakan oleh Anggun dalam setiap konsernya di Indonesia. 

"Mimpi" juga dinobatkan sebagai salah satu dari 150 Lagu Indonesia Terbaik 

Sepanjang Masa oleh majalah Rolling Stone (Desember, 2009). Bentuk lagu 

Mimpi terdiri dari verse 1, verse 2,pre-reff/pre-chorus,reff dan bridge. Akord 

yang digunakan relatif sederhana, akord dasar dan pembalikan dari akord I - IV 

- V - vi, dan lainnya. Dengan lagu yang cukup sederhana secara bentuk dan 

akordnya ini, Anggun berhasil membawakan dengan karakteristik yang kuat.  

Anggun lahir pada 29 April 1974. Ia dikenal sebagai Anggun C. Sasmi, 

seorang penyanyi lokal Perancis. Sebelum pindah warga negara dia adalah 

penyanyi Indonesia. Pada tahun 1994, Anggun meninggalkan Indonesia untuk 

mewujudkan impiannya menjadi artis bertaraf internasional, hingga sukses 

menjadi penyanyi kelas dunia. Saat menginjak usia 12 tahun, Anggun 

meluncurkan album rock pertamanya berjudul Dunia Aku Punya (1986). Album 

tersebut diproduseri oleh gitaris terkenal Indonesia, Ian Antono. Nama Anggun 

meroket di blantika musik Indonesia setelah merilis single berjudul "Mimpi" 

pada akhir tahun 1989. Popularitas Anggun terus melejit dengan dirilisnya 

sederet single seperti "Tua Tua Keladi" dan "Takut". Anggun kemudian berhasil 
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meraih penghargaan sebagai ‘Artis Indonesia Terpopuler 1990-1991’. Pada 

usianya yang masih belia, Anggun telah berhasil melejit sebagai salah satu 

penyanyi rock paling sukses di paruh awal 1990-an.  

Teddy Sujaya (lahir 13 Juni 1954) adalah seorang drummer rock 

Indonesia, merupakan mantan drummer band rock legendaris Indonesia, God 

Bless. Teddy mulai bermain drum sejak usia 10 tahun. Selain mahir bermain 

drum, Teddy juga seorang penulis lagu yang andal. Sebagai penulis lagu, Teddy 

Sujaya pertama menyumbang ide dalam salah satu bagian lagu Musisi (God 

Bless - Cermin), lalu dilanjutkan dengan satu lagu Trauma di album Semut 

Hitam dan lagu Raksasa di album Raksasa. Lagu terakhir yang diciptakannya 

bersama God Bless adalah Srigala Jalanan (di album Apa Kabar?) yang awalnya 

didapat saat jam session bersama Eet Syahranie. Selain mencipta lagu untuk God 

Bless, Teddy Sujaya juga banyak menyumbang lagu untuk artis lain. 

Pada penelitian ini penulis akan mengimplementasikan tangga nada 

pentatonik blues pada lagu Mimpi untuk memunculkan variasi arransemen dan 

nuansa yang baru. Penulis tertarik untuk memadukan dan mengembangkan nada 

blues kedalam lagu Mimpi agar menjadi alternatif aransemen dalam proses 

bermusik penulis. Lagu Mimpi dipilih karena lagu ini adalah salah satu lagu yang 

sangat berkesan bagi penulis saat pertama kali belajar bernyanyi. Selain itu, lagu 

Mimpi merupakan lagu yang sederhana namun populer sepanjang masa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat 2 rumusan 

masalah: 
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1. Pemahaman tangga nada pentatonik blues dalam musik vokal secara umum. 

2. Implementasi tangga nada  pentatonik blues pada lagu “ Mimpi “ Anggun C 

Sasmi. 

C. Tujuan Resital 

Tujuan dari penelitian ini adalah :   

1. Memahami tangga nada pentatonik blues dalam musik vokal secara umum. 

2. Menjabarkan langkah-langkah dan hasil implementasi tangga nada 

pentatonik blues pada lagu Mimpi Anggun C Sasmi. 

D. Manfaat Resital 

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan informasi yang baru kenapa pembaca penelitian ini baik 

itu kalangan umum maupun akademisi musik. 

b. Dapat digunakan sebagai referensi karya tulis ilmiah lain untuk menjadi 

literatur tambahan dan dapat digunakan sebagai bahan dasar penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara mengimplementasi dan 

menerapakan tangga nada pentatonik blues pada lagu “Mimpi” Angun C 

Sasmi.  
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b. Bagi Musisi 

Bisa memberikan pemahaman dan pengrtian baru dalam menerapkan tangga 

nada pentatonik blues pada musik populer.  
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